












































































































































ْﻦِﻣ ﺎَﻨَﻟ ْﺐَهَو ﺎَﻨَﺘْﻳَﺪَه ْذِإ َﺪْﻌَﺑ ﺎَﻨَﺑﻮُﻠُﻗ ْغِﺰُﺗ ﺎَﻟ ﺎَﻨﱠﺑَر 
(3:8)ُبﺎﱠهَﻮْﻟا َﺖْﻧَأ َﻚﱠﻧِإ ۚ ًﺔَﻤْﺣَر َﻚْﻧُﺪَﻟ 
Artinya: (Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati 
kami kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, 
dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Pemberi’ (QS. Ali ‘Imran:8). 
 
 َﺮَﻄَﻓ يِﺬﱠﻠِﻟ َﻲِﻬْﺟَو ُﺖْﻬﱠﺟَو ﻲﱢﻧِإَضْرَﺄْﻟاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا  
ﻦﻴِآِﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦِﻣ ﺎَﻧَأ ﺎَﻣَو ۖ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ )6:79(  
Artinya: ‘Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan 
bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang musryik’ (QS. Al-An’am:79). 
 
َﻦﻴِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ِّبَر ِﻪَّﻠِﻟ ﻲِﺗﺎَﻤَﻣَو َيﺎَﻴْﺤَﻣَو ﻲِﻜُﺴُﻧَو ﻲِﺗﻼَﺻ َّنِإ ْﻞُﻗ 
(6:162-163) َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُلَّوَأ ﺎَﻧَأَو ُتْﺮِﻣُأ َﻚِﻟَﺬِﺑَو ُﻪَﻟ َﻚﻳِﺮَﺷ ﻻ 
Artinya: Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam. Tidak ada sekutu 
bangi-Nya dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
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PENGARUH EKSTRAK ETANOL LIDAH BUAYA (Aloe vera) 
TERHADAP PENINGKATAN JUMLAH FIBROBLAS PADA  
PROSES PENYEMBUHAN LUKA MUKOSA RONGGA  
MULUT TIKUS (Rattus norvegiccus) STRAIN WISTAR 
 
Misbah Intan Nurcahaya 
 
INTISARI 
 Luka bisa terjadi saat tindakan pencabutan, tindakan perawatan, 
penggunaan zat kimia maupun kesalahan operator yang mengenai mukosa rongga 
mulut. Tubuh memiliki respon fisiologis terhadap luka yakni proses penyembuhan 
luka. Parameter penyembuhan luka secara histologis dapat dilihat dari jumlah 
fibroblas. Ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera) memiliki zat-zat aktif untuk 
meningkatkan jumlah fibroblas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera) terhadap peningkatan jumlah 
fibroblas pada proses penyembuhan luka rongga mulut tikus (Rattus norvegiccus) 
strain wistar. 
 Penelitian ini merupakan eksperimental murni laboratoris dengan 
rancangan posttest only control group design. Sampel penelitian menggunakan 27 
ekor tikus jantan galur Wistar selanjutnya dibagi kedalam 3 kelompok perlakuan 
diantaranya kontrol negatif, kontrol positif dan ekstrak etanol lidah buaya (Aloe 
vera) konsentrasi 70%. Semua tikus diberi perlukaan pada bagian mukosa kanan 
atas dengan punch biopsy diameter 2,5 mm lalu diberikan perlakuan sesuai 
kelompok masing-masing sebanyak 2 kali sehari selama 9 hari. Pada hari ke-5, 
ke-7 dan ke-9 tikus didekapitasi kemudian dibuat sediaan histologis dengan 
pengecatan HE. Jumlah fibroblas dihitung menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 100x dalam 5 lapang pandang. Hasil yang diperoleh dilakukan analisis 
dengan Anova dua jalur dan uji LSD. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol lidah buaya (Aloe 
vera) berpengaruh signifikan dalam peningkatan jumlah fibroblas pada proses 
penyembuhan luka mukosa rongga mulut tikus (Rattus norvegiccus) strain wistar 
dengan p=0,000. Ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera) menunjukkan 
peningkatan jumlah fibroblas yang lebih besar dalam proses penyembuhan luka 
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dibandingkan dengan Oxoferin dan akuades. Perlakuan menggunakan Oxoferin 
dan akuades menunjukkan jumlah fibroblas tertinggi pada hari ke-9, sedangkan 
perlakuan dengan ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 70% 
menunjukkan jumlah fibroblas tertinggi pada hari ke-5. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera) berpengaruh terhadap 
peningkatan jumlah fibroblas pada proses penyembuhan luka mukosa rongga 
mulut tikus. Ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera) mempunyai peningkatan 
jumlah fibroblas yang lebih tinggi daripada Oxoferin dan akuades.    
Kata kunci: mukosa rongga mulut, penyembuhan luka, fibroblas, lidah buaya 
 
THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF ALOE VERA TO  
INCREASED THE AMOUNT OF FIBROBLAST IN THE  
WOUND HEALING PROCESS OF WISTAR ORAL 
 MUCOSA (Rattus norvegiccus) RATS  
 
Misbah Intan Nurcahaya 
 
ABSTRACT 
Injuries can occur while extraction, measures of treatment, the use of 
chemicals or operator error regarding oral mucosa. The body has a physiological 
response to the wound healing process. Histological parameters of wound healing 
can be seen from the amount of fibroblasts. Ethanol extract of aloe vera has 
active substances to increase the amount of fibroblasts. The aim of this study is to 
determine the effect of ethanol extract of aloe vera to increase the amount of 
fibroblasts in the wound healing process of wisar oral mucosa (Rattus 
norvegiccus) rats. 
This study is an experimental research laboratory with posttest only control 
group design. Sample using 27 male wistar rats then divided into 3 treatment 
groups including the negative control, positive control and ethanol extracts of 
aloe vera concentration of 70%. All mice were given mucosal injury in the upper 
right section with punch biopsy 2.5 mm and given appropriate treatment of each 
group 2 times a day for 9 days. On 5th, the 7th and 9th rats were decapitated and 
then made histological preparations with HE staining. The amount of fibroblasts 
is calculated using a microscope with 100x magnification in 5 visual field. The 
results obtained with two-way ANOVA and LSD. 
The results showed that the ethanol extract of aloe vera have a significant 
effect in increasing the number of fibroblasts in the wound healing process of 
wistar oral mucosa (Rattus norvegiccus) rats with p = 0.000. The ethanol extract 
of aloe vera showed an increase in the amount of fibroblasts were greater in the 
process of wound healing compared with Oxoferin and aquadest. Treatment using 
Oxoferin and aquadest showed the highest amount of fibroblasts on 9th, whereas 
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treatment with ethanol extract of aloe vera concentration of 70% showed the 
highest amount of fibroblasts on 5th. In conclusion is the ethanol extract of aloe 
vera effect on the increase in the amount of fibroblasts to wound healing process 
of rat oral mucosa. The ethanol extract of aloe vera have an increased amount of 
fibroblasts higher than Oxoferin and aquadest. 
Keywords: oral mucosa, wound healing, fibroblasts, aloe vera 
 
 
 
